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ABSTRAK
Nur Dianti. Pengaruh penerapan metode hafalan dalam pembelajaran al-
Qur’an Hadis terhadap minat belajar peserta didik kelas XI pada MAN Wajo
(dibimbing oleh H. Igbal Hasanuddin dan Muhammad Ahsan).

Metode hafalan merupakan salah satu teknik yang digunakan oleh pendidik
dalam menyerukan peserta didiknya untuk menghafalkan sesuatu baik itu dalam
bentuk kata, kalimat, maupun kaidah-kaidah yang berkaitan dengan pembelajaran.
Pembelajaran disini yang dimaksudkan ialan pembelajaran al-Qur,an Hadis pada
kelas XI di MAN Wajo. Sedangkan minat.belajar peseta didik merupakan salah satu
sikap yang harus ada pada diri peserta didik dan suatu perasaan senang serta tertarik
yang timbul dalam diri individu terhadap suatu obyek tertentu, sehingga ia dengan
senantiasa memperhatikan dan mencari tahu mengenai.objek tersebut. Adapun minat
yang dimaksudkan disini yaitu minat belajar Al-Qur’an. Hadis peserta didik pada
kelas X1 di MAN Wajo.

Penelitian_ini_bertujuan_mengetahui_ada_atau_tidaknya pengaruh antara
penerapan metode hafalan dalam pembelajaran al-Qur’an Hadis terhadap minat
belajar peserta didik kelas XI pada MAN Wajo. Jenis penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif dengan dengan menggunakan metode survey. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu dokumentasi‘dan angket. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriftif dan inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) penerapan metode hafalan jatuh
pada daerah penerimaan Hp (-21.801< 3.05) maka Hp diterima dan Hj ditolak.. (2)
minat belajar peserta jatuh pada daerah penerimaan Hp (-22.28 < 3.05) maka Hy
diterima dan H, ditolak. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan
metode [hafalan terhadap minat belajar peserta didik, yang dibuktikan melalui hasil
analisis data menunjukkan hasil perhltungan manual thitung= 2.797> ftaper = 1.525.
Selain itu dari output nilai R Square atau™ r* diperoleh O. 111 Nilal ini mengandung
arti bahwa pengaruh penerapan metode hafalan dalam pembelajaran al-Qur’an (X)
terhadap minat belajar peserta didik (Y) sebesar 11.1%, sedangkan 88.9 % minat
belajar peserta didik di Man Wajo dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti
oleh peneliti.

Kata Kunci: Metode hafalan, Minat belajar

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sua yang sangat penting dan tidak dapat

dipisahkan dari kehidupan anpa adanya pendidikan maka

perjalanan hidup aka arah dan tanpa Dalam kehidupan manusia

ap pendidikan selain gkan aspek

asi, juga menjadi dasa anusia baik

lingkungan
ucation that

ple who are

saat ini Jewasa yang

bermoral, otonom, rasional, altruistik ‘dan bertanggung jawab atas masyarakat dan

untuk diri mereka sendiri.

"Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam, Cet. I, (Jakarta: Al-Husna, 1992, h.36.

’A. Chaedar Alwasilah, Islam, Culture, and Education (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2015), h. 98.
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Dalam Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional dijelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual,
keagamaa, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
yang diperlukan dirinya, bangsa dan negara.

Pendidikan pada hakekatnya berlangsung pada suatu proses, proses itu berupa
transformasi nilai-nilai pengetahuan, teknologi, dan keterampilan. Penerima atau
yang menjalankan “proses ini adalah peserta didik yang sedang tumbuh dan
berkembang menuju ke arah kedewasaan kepribadian dan penguasaan pengetahuan.
Begitu pentingnya pendidikan, Islam*menempatkan pendidikan pada kedudukan yang

sangat penting dan tinggi. Dalam surah al-Mujadalah ayat 11

b}wsu JA,;;J\ \M (&J st 13) imu "’“ﬁ“ L;u
viwa [gaals J,\J\ & @J, \,ﬂau \jﬂn Lp 1503 JSJ 2
J«&Q}LWLA.:AJJ‘) U}JJMT‘}J}TJ,\IB

Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis®, Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. dan“apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka
berdirilah, niscayagAllah, akangmeninggikan=orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang 'yang diberi‘iimuspengetahuan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.*

Dengan landasan ini, dapat dipahamt bahwa pendidikan sangatlah penting
bagi siapapun yang ingin menggapai suatu keberhasilan atau kebahagiaan dunia

akhirat. Dengan demikian pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi manusia

*Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesi No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: BP Darma Bhakti, 2003) h. 8.

*Kementerian Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bogor: Halim, 2007), h.543.



yang harus dipenuhi sapanjang hayat, karena tanpa pendidikan manusia tidak akan
bisa hidup berkembang sesuai dengan aspirasi (cita-cita) yang diinginkan, untuk
memajukan kehidupan mereka itulah maka pendidikan menjadi sarana utama yang

perlu dikelola secara sistematis.

Tujuan pendidikan nasiong imana dalam Undang-Undang No. 20

Tahun 2003 tentang Sistem \F: askan bahwa:

bangkan potensi peserta
bertaqwa kepada Tuhan
3 %ndlrl, dan

anya  proses
pada kurikulum yang t pemerintah.
Selain juan yang efisien dan e
ilih strategi dan metode

eserta didik.

pendidikan
dik, materi,

8 materi dari

2 pese”aF'h R E PA R E

efektif dan
efisien sehingga peserta didik dapat menyerap dan memahami dengan baik apa yang
telah disampaikan oleh pendidik. Oleh karena itu jelaslah bahwa metode sangat

berperan karena merupakan salah satu strategi yang dapat menentukan berhasil

°Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sekolah, Cet. 1, (Bandung: Sinar
Baru, 1989), h. 21.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



tidaknya suatu proses pembelajaran dan juga merupakan bagian yang integral dalam

suatu sistem pengajaran.

Salah satu metode yang baik digunakan untuk mempertajam ingatan dalam

proses pembelajaran adalah metode menghafal khususnya dalam pembelajaran yang

memang didalamnya membutuh harus dihafal contohnya saja dalam

pembelajaran bahasa ma satu metode yang alternatif

dalam memperkaya ng dimiliki pese

2rhatian dan
bertinda adap orand. a asi vang m a0 dari minat
tersebut la dikatakan
bhahwa ¢ . Ada usaha
dari sut verhubungan

anpa adanya

ik menjadi alahan yang

harus ) i k. Karena ji arkan begitu

aksimal atau
kan metode

pembelajaran yang tepat dan dapat meningkatkan pemahaman serta minat belajar

®Abdi Antoro. Menarik Minat Belajar Siswa.
http://inspirasiilmu19.blogspot.com/2016/07/normal-0-false-false-false-in-x-none-x.  (diakses  pada
tanggal 14 Mei 2018).
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peserta didik terkhususnya dalam penelitian ini yaitu pembelajaran pendidikan agama

Islam.

Mata pelajaran al-Qur’an Hadis adalah salah satu mata pelajaran yang

diajarkan di madrasah mulai pada tingkat ibtidaiyah, tsanawiyah, sampai dengan

tingkat aliyah. Mata pelajaran ini
didik memiliki bekal ke

da siswa dengan tujuan agar peserta
dan Hadis sebagai pedoman
hidup menuju kebah

iki yakni kebaha nia dan ke bahagiaan di

akhirat.

............. ata pelajaran, d ya terdapat
menghafal,
hadap asbab

d® dari materi tersebut.

petensi peserta didik ag sai sejumlah

materi bebankan dal elajar uru harus me etode yang
tepat a serta didik capai tujuan diharapkan.
as untuk me Hadis adala satu metode

pendldlpxkﬁfpoﬁwﬁaan mate | an Hadis-,

"Ashab an-nuzul adalah penyebab atau peristiwa-peristiwa yang melatarbelakangi diturunkan
ayat al-Qur’an kepada Rasulullah SAW.

8Asbab al-Wurud adalah penyebab atau segala peristiwva yang melatarbelakangi di
unkapkannya Hadis oleh Rasulullah SAW.
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Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pada MAN Wajo yang
terletak di Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo pada sekolah tersebut diperoleh data
bahwa metode hafalan telah diterapkan. Salah satu masalah yang sering dihadapi

pendidik pada MAN WAJO dalam penerapan metode hafalan yakni peserta didik

mudah bosan dan jenuh bahkan seb eserta didik kurang memerhatikan untuk

menghafal hafalan yang telak

Dengan pema au uraian diatas, an melakukan penelitian
untuk mengetah -Qur’an
Hadis h penerapan
metode j i liki dampak
sama se elajar Al-Qur’an Hadis ulis tertarik
ntang pengaruh pene alan dalam

dis terhadap minat bel las X1 pada

asalah
uraian diatas erapa perta
penulis mencoba me skan masalah dalam

AREPARE

erkait dalam

pernyataan

1.2.1 Jur’an Hadis

Peserta Didik Kelas X1 di MAN

1.2.2 Bagaimana Minat Belajar dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Peserta Didik
Kelas XI di MAN Wajo?

1.2.3 Apakah Terdapat Pengaruh Penerapan Metode Hafalan terhadap Minat
Belajar Al-Qur’an Hadis Peserta Didik Kelas XI di MAN Wajo?
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah usaha atau kegiatan
selesai. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan suatu usaha atau kegiatan yang

memiliki tujuan yang ingin dicapai. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1.3.1 Untuk mengetahui apan  Metode Hafalan dalam
Pembelajaran A XI di MAN Wajo

1.3.2 Untuk mengetahui s elajar dalam Pembelajaran Al-

1.3.3 : adap Minat
Al-
1.4 Keg Pen

egiat elaksanaan aktivitas tid juan semata,

a me i kegunaan. Sehingga dalam p jan i apkan dapat

an llmiah

an ini diharapkan dap ;nadl sumber informg g menunjuk

untuk menemukan konsep yang dapat dijadikan sebagai sumber bahan
masukan bagi tenaga pendidik dalam melaksanakan tugasnya untuk

meningkatkan pembelajaran al-Qur’an Hadis pada MAN Wajo.
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1.4.2 Kegunaan praktis
Kegunaan praktis yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang akan diteliti
penulis adalah sebagai berikut:

1.4.2.1 Untuk menambah wawasan tentang pengaruh penerapan metode

hafalan dalam pembe Al-Qur’an Hadis terhadap minat belajar

1.4.2.2 Sebagai uan dan masuka u, mahasiswa, dan semua
pendidikan mengenai pe penerapan metode

inat belajar

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Pengertian Metode

Secara etimologi, isti ahasa Yunani “metodos”. Kata

ini terdiri dari dua s elalui atau melewati dan
encapai tujuan. Dalam
bahasa esar bahasa

k mencapai

diatas dapat dikatakan pakan jalan

yang bg kerja dalam mencap erlukan bagi

dapat memahami objek sasar ang daki dalam
upaya

tujuan yang
telah di oleh pedidik
dan pe gin dicapai

setelah

Metode pembelajaran merupakan salah satu persyaratan dalam menentukan

keberhasilan seorang pendidik. Karena keberhasilan atau kegagalan seorang pendidik

Armai Arif, Pengantar llmu dan Metolodogi Pendidikan Islam Cet. |, (Jakarta, Ciputat pers,
2002) h. 40.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

dalam mejalankan pembelajarannya banyak ditentukan oleh kecakapan memilih dan

menggunakan suatu metode pembelajaran.
2.1.1.1 Kedudukan Metode

Kegiatan pembelajaran yang lahirkan interaksi unsur-unsur manusiawi

adalah sebagai suatu proses d ai tujuan pembelajaran. Dari hasil

analisis yang dilakuka kedudukan metode sebagai

peran yang
dalam kegiatan belaja
npa menggunakan suat ran. Metode

ngsang dari luar yan kan belajar

kegiatan lik mampu

dalam waktu yang re

dik terhadap
, ada yang
sedang, dan
ada pula yang lambat dalam menyerap pembelajaran yang disampaikan oleh
pendidik. Karena itu dalam kegiatan pembelajaran pendidik harus memiliki strategi
agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang

diharapkan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

2.1.1.1.3 Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan

Tujuan adalah suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran.
Tujuan adalah pedoman yang memberi arah kemana arah kegiatan pembelajaran akan

dibawa. Pendidik tidak bisa membawa kegiatan pembelajaran sekehendak hatinya

dan mengabaikan yang telah dir sama artinya perbuatan yang sia-sia.

Balahan pelajaran yan hatikan metode justru akan

mempersulit pendidi

ngan sampai
rusak), ungi. Kemudian -Lhi\ larnya Uﬂé
artinya ngan, pemeliharaan, h: amus Besar
Bahasa i empunyai arti atau mak alkan, dapat

menguc

| bahasaArab
aman suatu
ksi kembali

ngertiah Pﬂjﬁa i -WH‘EW& men. memerlukan

suatu p rupa materi

verbal di hafalkan

Ygyaiful Bahri Djamarah, Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar,Cet. Il, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2007) h. 53-83.

“Nurul Hikmah Makmur, Skripsi Pengaruh Hifdzu Al-Mufradat terhadap Peningkatan
Prestasi Belajar Bahasa Arab di MTs. As’Adiyah No. 5 Ongkoe Kec. Belawa Kab. Wajo (Parepare:
STAIN Parepare 2013) h. 8.

2\ .s, Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Grasindo, 1996), h. 78.
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karena hafalan yang dilakukan harus sama dengan apa yang ada pada teks yang ingin
di hafalkan. Sehingga seseorang belum dikatakan hafal apabila ia tidak mampu

mengucapkan kembali materi yang telah dipelajarinya.

Rasulullah SAW menerima dan mengajarkan al-Qur’an dengan hafalan,

karena beliau tidak pandai membac nulis. Jadi setiap ada wahyu yang turun

Nabi Muhammad SAW. isnya dan menghafalkannya.
afalkan, selalu dibaca dan
wajib membacanyasdalamsshe atynsehinggasdengansc an a terpelihara

QS. Al-Hijr

nggu Kami-lah yang menurunkan 2sungguhnya

i benar-benar
Hafalan ( u teknik ya
seorang lik dengan menyer a didiknya untuk

kata-ka adat) ataRMMMh-kaidahl

nakan oleh

al sejumlah

gingat dan
menghafalkan pembelajaran yang diberikan oleh pendidik serta melatih daya ingatan

dan imajinasi peserta didik.

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bogor: Halim, 2007) h.262.
¥Abdul Mujib, llmu Pedidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2006)h. 209.
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2.1.2.1 Problematika Metode Hafalan

Untuk dapat menjadi mudah dalam menghafal terutama ayat-ayat al-Qur’an
atau matan hadis, berikut dikemukakan secara umum problematika dalam penerapan

metode hafalan, antara lain sebagai beri

2.1.2.1.1 Usia

Sebenarnya ti memulai menghafal ayat

atau matan hadis, sia seseorang memang

ya serapnya
dibaca atau didengark gan mereka

n tidak bersifat mutlak.

hafal secara
khusus, i i i ar, dan lain-
lain. B:

seluruh 3 aktu untuk

2.1.2.1.3 Tempat

Agar menghafal al-Qur’an dapat berhasil, maka diperlukan tempat yang ideal
untuk tercipta konsentrasi. Menurut Ahsin Wijaya kriteria tempat yang ideal untuk

menghafal al-Qur’an yaitu: jauh dari kebisingan, bersih dan suci dari kotoran dan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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najis, cukup ventilasi untuk terjaminnya pergantian udara, tidak terlalu sempit, cukup
penerangan, mempunyai temperatur yang sesuai dengan kebutuhan, tidak
memungkinkan timbulnya gangguan, yakni jauh dari telepon, atau ruang tamu, atau

tempat itu biasa untuk ngobrol.*®

2.1.2.2 Fungsi Menghafal

Menghafal buk dah untuk dilakukan karena

dalam proses men i at bervariasi yaitu ada

individ jhafal bahan
yang di iliki fungsi
tersendi
2.1.2.2. si sebagai salah satu tek kan memori
ingatan
2.1.2.2. hafal sebagai

afal merupak an cara kerj ang dimiliki
manusie otak kiri dan otak k . Kerja otak kiri sanga ndek, hanya
dapat b . menghafal,

kemudi

"Sugi Arti. Efektifitas Penggunaan Metode Hafalan dalam Proses Pembelajaran al- Qur’an
Hadis di  MTS  Thoriotul Ulum Tlogoharum  Wedarijaksa Pati.  http://makalah-
ugi.blogspot.co.id/2014/15/efektifitas-penggunaan-metode-hafalan.html?m=1. (diakses pada tanggal
14 Mei 2018).

8Zainal Mustopa, Skripsi Pengaruh Hafalan Surah-surah Pendek terhadap Minat Belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) 63 Parepare (Parepare: STAIN
Parepare, 2013) h.23.
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2.1.3 Pengertian al-Qur’an Hadis

Kata al-Qur’an Hadis berasal dari dua kata yaitu al-Qur’an dan Hadis.Pada
dasarnya pengertian al-Qur’an banyak yang mengartikan berbeda secara redaksinya,
akan tetapi pada hakekatnya adalah sama. Quraisy Shihab mendefinisikan Al-Qur’an

sebagai “firman-firman Allah SWT. yang disampaikan oleh malaikat Jibril AS. sesuai

diterima oleh umat secara tawatur”.%’

redaksinya kepada nabi Muhamm

Al-Qur’an adalal andingannya, yang diturunkan
kepada nabi 0. para nabi dan rasul, dengan
perantara ada mashaf-mashaf yang
kemudian atir, serta membaca dan

Membpelalarinva me KA i A0148 vanao o LM a dendan Surah al-

ir’an adalah

firman ung dan benar adanya kepada nabi

Muham : nabi dan rasul yang ter ara malaikat

Jibril A kan di mushaf-mushaf epada umat
manusie : sebagai pedoman hidup, arinya dapat
bernilai yang dimul

Nas.

2.1.3.1 Al-Qur’an

an sebagP*nElErP]ArnEi fungsi u

Adapu

2.1.3.1. : ebaga 3 anusia K™ mendapatkan
kebahagiaan dunia dan akhirat, seperti yang dikemukakan dalam QS. Al-
Bagarah ayat 2

M. Quraisy Shihab, Mukjizat Al-Quran, (Bandung: Mizan, 2003) h. 43.

BMiftah Farid dan Agus Syihabuddin, Al-Qur’an Sumber Hukum Islam yang Pertama, (Cet.
1, Pustaka Bandung, 1989) h.2.
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N}’w //}:’ .:'/,/ - _ 0 <
w.a.i..@ e b oy Yl
Terjemahnya:

“Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka

yang bertakwa”. 19

2.1.3.1.2 Berfungsi seba
Sesuai dengan n, mengandung pengertian
orang muslim. Dengan

réna merasa

QS. al-A’la

maka kamu

Berfungsi se

’an adalah petunju manusia seperti did S. al-An’am
PAREPARE

> R P

| )J prx )‘

L;:s u\..,\.aJl ;}.w L.:*.:l; O“’ 0}9.«\.«,4.9 u».,\l! ng-»_w Lf_cd..\.@)
O 156

“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bogor: Halim, 2007), h. 2.
“Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bogor: Halim, 2007), h. 591.
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Terjemahnya:

“Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya Jikalau kitab ini
diturunkan kepada Kami, tentulah Kami lebih mendapat petunjuk dari
mereka." Sesungguhnya telah datang kepada kamu keterangan yang nyata
dari Tuhanmu, petunjuk dan rahmat. Maka siapakah yang lebih zalim
daripada orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dan berpaling
daripadanya? kelak Kami akan memberi Balasan kepada orang-orang yang
berpaling dari ayat-ayat K an siksa yang buruk, disebabkan mereka
selalu berpaling”.?!

benar dapat dilihat d an-Nisa ayat 156

~

kafiran mereka (terha an mereka
dengan kedustaan besa

agai Kitab

rkataan Allah yang men ima at-Nya yang

diturun i | dari para nab asul, dengan

(a8
| anls & Sus
ol - -

PAREPARE

Terjemz
dengan rapi
serta dijelaskan secara terperinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) yang

Maha Bijaksana lagi Maha tahu”.?®

!Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bogor: Halim, 2007), h.128.
22Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bogor: Halim, 2007), h. 77.
ZKementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bogor: Halim, 2007), h. 221.
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2.1.3.1.6 Berfungsi sebagai Mukjizat
Al-Qur’an sebagai salah satu mukjizat yang paling besar diberikan kepada
nabi Muhammad SAW.

2.1.3.1.7 Berfungsi sebagai sumber dari segala sumber hukum Islam

Allah SWT menurunkan al-Q ntuk dijadikan sebagai dasar hukum dan

disampaikan kepada umat m segala perintah dan larangannya.

g

diwahyukan
hnya kamu berada di at
agai penguat kebenaran

h keberkatan dan me ab terdahulu

sebelum al-Qur’an dituru Muhammad

ubahan oleh

oleh Allah

T \Mu ?gu 355k
s 87 2 - - g
Ouﬂéwﬁfwwwé»fw

**Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bogor: Halim, 2007), h. 489.
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Terjemahnya:

“Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab-Kitab (yang
diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap Kitab-Kitab yang lain itu;
Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan
kebenaran yang telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, Kami berikan atur an jalan yang terang. Sekiranya Allah
menghendaki, niscaya an-Nya satu umat (saja), tetapi Allah
hendak menguiji mberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lomb a kepada Allah-lah kembali
amu apa yang telah kamu

ling utama.
nembacanya
baik dan benar hukumn
g akan diperoleh denga Al-Qur’an:
2.1.3.2. pahala, kegiatan mem
aikan ini dapat digandakan
t (Terapi) ji

berikan sya

2.1.3.2.

2.1.3.2.

»Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Bogor: Halim, 2007), h. 106.

¥ Tajwidmu.blogspot.com/2012/03/pengertian-dan-hukum-belajar-ilmu.html?m=1(diakses
pada tanggal14 Mei 2018).

’Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, dan Mencintai Al-Qur’an , Cet. |
(Jakarta: Gema Insani Press, 2004) h. 45-48.
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Secara bahasa, kata Hadis (al-Hadits) berarti baru yaitu 23lle iyl
(sesuatu yang baru). Disamping berarti baru, al-Hadits juga mengandung arti dekat
(Q\;}ﬂ), yaitu sesuatu yang dekat, yang belum lama terjadi, dan juga (3355\) yang

sama dengan hiddits, yaitu sesutu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari

seseorang pada orang lain.

Dikalangan ulama inonim dari sunnah, namun

sifat-sif i ena k an perbuatan

ur’an Hadis menjadi pelajaran  di
kekatnya merupakan

menurut pengembangan erta didik di

mereka ya empuh pada

olah yang bukan madra

AREPARE

sat] ikuti peserta
didik d gar memiliki
kemampuan membaca al-Qur’an Hadis dengan baik dan benar, memahami isi
kandungan ayat al-Qur’an serta mampu menerapkan konsep itu dalam kehidupan

sehari-hari.

%|dris, Studi Hadis, Cet. |, (Jakarta: Kencana, 2010) h. 5-6.
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2.1.4 Minat Belajar
2.1.4.1 Pengertian Minat

Minat merupakan salah satu hal yang sangat penting yang harus ada dalam

suatu proses pembelajaran karena dengan adanya minat inilah yang akan

menimbulkan keinginan pada diri i itu sendiri untuk memperhatikan dan

mengikuti proses pembelaja
n istilah te

Sebenarnya d pengertian minat, namun

perlu penulis teg mbali. Berikut ini mengenai minat yang

unsur-u nurut Crow dan Crow, oai kekuatan

pendorc kan individu memberi A seseorang,

sesuatu tertentu. Sedangkan m menyatakan

bahwa 1 eadaan dimana Seseoran ian terhadap

sesuatu ingi u i jari maupun

pat menarik ulan bahwa

atu sika[P’a\llnsEiPam Ri Eiap indivi ni perasaan

tertentu gga ia denga antias perhatike cari tahu serta mengikuti

senang

segala hal-hal yang berkaitan dengan objek tersebut.

»Mahfudh Salahudin, Pengantar Psikologi Pendidikan (Surabaya: Bina llmu, 1990), h. 45.
®Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), h. 91.
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“minat hampir sama dengan perhatian; perbedaan terletak pada intensitasnya.
Perhatian biasanya muncul sesaat atau tiba-tiba dan adakalanya tidak sengaja,
sedangkan minat sering muncul, tekanannya kuat dan sengaja dilakukan™®

Sementara itu dalam hubungannya dengan belajar, minat didefenisikan

sebagai berikut:

“Minat merupakan
konsentrasi. mi
perhatian, j
Keriangan

yang memungkinkan terjadinya
ngkinan terjadinya pemusatan,
iraan pada usaha belajar.

atau peristiwa yang di
n dengan lancar bila ada i pe idik. Peserta
didik : ak memperhatikan pelaj janya minat.

Minat a i gkitkan dengan cara-ca

minat pada
ndidik dapat

menarik perhatian anak didik'dengan menceritakan sedikit mengenai balap

¥ Abd Jamali, Cara-cara Studi Yang Baik (Bandung: Armiico,1987), h. 96.
¥Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 1985)

%gyaiful Bahri, Prestasi Belajar & Kompetensi Guru (Surabaya : PT. Usaha Nasional. 1994)
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mobil yang baru berlangsung, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan ke
materi pelajaran yang sesungguhnya.
2.1.4.1.6 Bila usaha diatas tidak berhasil, pendidik dapat menggunakan insentif

dalam usaha mencapai tujuan pengajaran. Insentif merupakan yang tidak

mau anak didik lakukal
2.1.4.2 Sifat-sifat Minat
Minat memiliki

erpedac antara minat seseorang

2.1.4.2. t me i
2.14.2. hub a dengan motifasi, aruhi dipengaruhi
asi.
1.4.2. me sesuatu yang dipelajari, baw: ir dan dapat
ung pada kebutuhan, pengalaman_dan mode. Misal at belajar.®
t
acam, Hal i

pada s ndang dapn nﬁpimmya berc
Cl

—macam M

apat digolon At tergantung
timbulnya

patkan atau

#Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
h. 181.

®Yurik Jahja, Psikologi Perkembangan, Edisi | (Cet. |; Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2011) h. 63-64.
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2.1.4.3.1. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat Primitif dan
minat Kultural.Minat Primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan
biologis atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan,

perasaan enak atau nyaman. Sedangkan minat Kultural atau minat sosial

adalah minat yang timbuln ena proses belajar, minat ini tidak secara

langsung berhub ebagai contoh, individu punya
akan menghargai orang-
sehingga hal ini akan

penghargaan

2.1.4.3. ya, minat dapat dibeda jadi trinsik, dan
ntrinsikadalah minat ya gan dengan
i, ini merupakan minat

contoh, seseorang belajar ma

g belajar
ngkan, minat
dari kegiatan te a

ia memang

na ingin m kan pujian.

engan tujuan

ercapai ada
orang yang

enjadi juara

%Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar dalam
Perspektif Islam Cet. 1 (Jakarta: Prenada Media,2004), h. 262.
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2.1.5 Peserta Didik

2.1.5.1 Pengertian Peserta Didik

Peserta didik adalah orang yang datang kesuatu lembaga untuk memperoleh

atau mempelajari beberapa tipe pendidikan. Dalam pengertian umum, peserta didik

adalah setiap orang yang men i seseorang atau sekelompok orang

yang menjalankan kegi m arti sempit peserta didik

ialah anak (pribadi m dewasa) yang kepada tanggung jawab

adalah salah

aktor qui U, tL dan metode

¢ ¥(Peserta

didik ad sedang belajar di sekola

a merupakan anak yang an berubah,

va kemarin.

kepribadian,
A hidup, dan itu ia ti diperlakukan

. Peserta didik mer orang yang mempu lihan untuk

u sesuai dMRIEMRTE depan.

komponen

manusiawi yang menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi pokok persoalan dan

$"Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.23.
#®0emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Cet. VI (Jakarta, Bumi Aksara, 2007), h. 99.
¥ Abate Frank R, Oxford University Pers, Inc, h. 595.

“°Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011) h. 3.
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tumpuan perhatian dalam semua proses tranformasi yang disebut pendidikan. Sebagai
salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan, peserta didik sering disebut
sebagai bahan mentah. Dalam perspektif pedagogis, peserta didik adalah sejenis
makhluk yang menghajatkan pendidikan. dalam arti ini peserta didik disebut sejenis
makhluk “homo educandum”.** Peserta didik sebagai manusia memiliki potensi
dalam dirinya yang perlu dibina dan dibimbing dengan perantara pendidik agar
menjadi manusia susila yang.cakap. Dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah
individu yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik

fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing.

J. Looke dalam Oemar Hamalik berpandangan bahwa jiwa anak bagaikan
tabula rasa, sebuah meja lilin yang dapat ditulis dengan apa saja bagaimana keinginan
si pendidik. Tidak ada bedanya dengan sehelai kertas putih yang dapat ditulis dengan
tinta berwarna apa saja, merah atau hitam, dan sebagainya. J.J Rousseau memandang
anak sebagal memiliki jiwa yang bersih dan karena lingkungan maka ia menjadi
kotor.*?

Menurut Semiawan, .ada tiga pengertian_yang terkait dengan peserta didik.
Tiga pengertian tersebut sebagai berikut:

2151.1 Peserta didikradalah makhluk Tuhan yang merupakan suatu
kesatuan dari keseluruhan aspek yang terdapat dalam dirinya.
Aspek sersebutsmeliputi, aspekefisik dan psikis yang terdapat
dalamidixilpeserta didik'sebagal individu.

21512 Terdapatrketerkaitansyangrslaingrberhubungan diantara kedua
aspek tersebut (fisik dan psikis)

2.15.1.3 Peserta didik berbeda dengan orang dewasa, bukan hanya
secara fisik, melainkan berbeda secara keseluruhan.*®

“Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet. Il ; Jakarta,
Rineka Cipta, 2005), h. 52 .

*20emar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. VI; Jakarta, Bumi Aksara, 2007), h 100.
*N. Yustisia, Hypno Teaching, (Cet. I; Jogjakarta: 2012), h. 43-44.
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2.1.5.2 Karakteristik Peserta Didik

Berdasarkan beberapa definisi tentang peserta didik yang telah disebutkan
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik individu yang memiliki

sejumlah karakteristik, diantaranya:

2.1.5.2.1 Peserta didik adalah indi emiliki potensi fisik dan psikis yang

khas, sehingga

dividual dan

dukung dari
penelitian yang akan penulis lakukan. Penulis tidak menemukan penelitian yang sama
persis dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, namun ada beberapa

penelitian yang memiliki sedikit kesamaan, diantaranya sebagai berikut:

*Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Batu Sangkar: Rosda, 2009) h. 39.
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Skripsi yang bejudul “Penerapan Metode Menghafal dalam Pembelajaran al-
Qur’an Hadis Kelas XI MAN 1Parepare” yang disusun oleh Rahmat dengan NIM.
11.1100.019. Dalam hasil penelitian skripsi ini, menunjukkan bahwa adanya
peningkatan menghafal peserta didik yang mengasilkan pembelajaran yang

memuaskan. Hal ini dapat tercap ena minat belajar peserta didik dalam

pembelajaran Al-Qur’an Ha menerapkan metode menghafal

njukkan bahwa pengh ' endek yang
engaruh terhadap minat Al d 63 Parepare.
Hal ini didik menunjukkan se an a yang cukup
tinggi d engi embelajaran sehingga pengaru alan urah pendek

belajar PAI

yang berjud Peningkatan

skripsi ini, menununjukkan bahwa adanya pengaruh metode menghafal terhadap

*Rahmat,“Penerapan Metode Menghafal dalam Pembelajaran al-Qur’'an Hadis Kelas XI
MAN 1Parepare”, (Skripsi sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2017).

*Zainal Mustopa,”Pengaruh Hafalan Surah-surah Pendek Terhadap Minat Belajar
Pendidikan Agama Islam (PAI) Siswa Sekolah Dasar Negeri (SDN) 63 Pareparel”, (Skripsi sarjana;
Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2013)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



29

peningkatan aspek kognitif siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadits siswa kelas

V11l Madrasah Tsanawiyah Nahdatul Wathan Samawa Tahun Pelajaran 2016/2017.%

Dilihat dari ketiga hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya diatas,

tidak ditemukan pembahasan secara khusus tentang pengaruh penerapan metode

hafalan dalam pembelajaran al-Q terhadap minat belajar peserta didik

sehingga layak diangkat ¢ gan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti dan keti I sebelumnya ada -sama membahas tentang

............ . . akukan oleh
penulis
peneliti ) di leh Rahmat ia hanya me apan metode

a penelitian yang dila Mustopa ia

afalan surah-surah pend 2lum mereka

yang akan

Kerangka fikir ini bertujuan sebagai landasan sistematis dalam berfikir dan

menguraikan masalah-masalah yang dibahas skripsi ini. Gambaran ini mengenai

*http://firdausal-maliki.blogspot.co.id/2017/02/skripsi-kuantitatif-metode-
menghafal_6.html?m=1(diaksese pada tanggal 14 Mei 2018).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



30

pengaruh penerapan metode hafalan dalam pembelajaran al-Qur’an Hadis terhadap
minat belajaral-Qur’an Hadis peserta didik kelas XI pada MAN Wajo. Maka
kerangka fikir yang digunakan penulis dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam

skema sebagai berikut:

.
MAN WAJO

PENDIDIK

!

METODE HAFALAN PESERTA DIDIK

MINAT BELAJAR AL-
QUR’AN HADIS

2.4 Hip enelitian

hipotesis ber hesis. Hupo
berarti posisi, atau
pernyat benarannya
dan per

Hypothesis is a formal affirmative statement predicting a single research

outcome, a tentative explanation of the relationship between two or more

*M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Statistik 2, (Cet. I; Jakarta: Bumi aksara, 1999), h.
139.
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variables.(Hipotesis adalah pernyataan alternatif formal yang memprediksi hasil
penelitian tunggal, sebuah penjelasan sementara mengenai hubungan antara dua atau
lebih variabel).*

Berdaarkan beberapa uraian diatas mengenai pengertian dari hipotesis, maka

penulis dapat menarik kesimpulan a.hipotesis merupakan sebuah jawaban

sementara yang mempredi ang akan dilakukan oleh calon
peneliti, karena jawab fat sementara dilakukan uji hipotesis

ada di lapangan.

u diuji atau
uga penting

enunjukkan harapan d iti direfleksikan

dalam tau variabel dalam pe %Hipotesis
antara dua variabel at tidak harus
an penyusunan hipotesis y emberi arah

dari po (Nilai yang dihipotesiskan)

*9John W. Best, Reseach in Education (New Jarvey: United States of America, 1981), h. 7.
%05ykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) H. 41.

*ICholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,2010) h.
141.
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2.4.3 Terdapat pengaruh yang signifikan antarametode hafalanterhadap minat
belajar al-Qur’an Hadis.

2.5 Definisi Operasional Vaiabel
Variabel dapat didefenisikan sebagai atribut seseorang, atau objek yang

mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau satu objek dengan

objek yang lain (Hatch dan Farhad

Definisi operasio
variabel dan
Definisi oper.
penelitian

n praktis dan teknis tentang
1 dapat dicarikan datanya.
gembangkan instrument
mengumpulkan data.
an observasi
ari  definisi

hadap judul
Al-Qur’an

ajo”, maka

apan Metode Hafalan
jar Peserta Didik Kel
efinisi operasional vari

penulis peneliti dari

leh pendidik

heserta didik

didik berupa potongan ayat al-Qur’an, surah-surah pendek, ataupun hadis Nabi SAW.

*’I’anatut Thoifah, Statistika Pendidikan dan Metode Penelitian Kuantitatif, (Cet. I; Malang:
Madani, 2015), h. 163.

53Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya llmiah, h. 26-27.
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beserta terjemahannya untuk dihafalkan di rumah dan hafalan tersebut di stor pada
pertemuan selanjutnya.
2.5.2 Minat Membaca Al-Qur’an

Minat belajar yang dimaksudkan oleh penulis disini yaitu kemauan yang
timbul pada diri peserta didik itu sendiri untuk belajar al-Qur’an Hadis tanpa adanya

paksaan dari orang lain, akan tetapi ul keinginan atau kesadaran sendiri dari

peserta didik itu sendiri.

13l

PAREPARE
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif

dengan menggunakan metode ian kuantitatif adalah suatu proses

menemukan pengetahu a angka-angka sebagai alat
menemukan ketera ui.>* Adapun penelitian

survai a enggunakan

rit tentang
r’an Hadis
serta Didik Kelas XI engan dasar

ggunakan variabel: p met alan dalam

al varia

l-Qur’an Hadi s (X) dan lajar peserta

didik se ariabel terika

paradigma p

X = Penerapan metode hafalan dala
Y = Minat belajar peserta didik

pembelajaran al-Qur’an Hadis

**Margono, Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan (Cet. IV; Jakarta:Rineka Cipta, 2004),
h. 105.

**Singarimbun dan Sofian Effendi,Metode Penelitian Survai, (Cet I; Jakarta: LP3S, 1989), H.

34
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi Penelitian
Kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan di MAN Wajo. MAN Wajo

merupakan satu-satunya sekolah aliyah yang berstatus negeri yang berada di Kec.

Belawa Kab. Wajo.

3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini inarkan dan mendapatkan

surat izin meneliti. bulan lima belas hari

2018 untuk

tion mempunyai arti ya riasi rut Ary, dkk

I population is all members | defi ss of people,
wa populasi keselirihan
objek p i i nda-benda, hewan, -tumbuhan,

agai sumber ( ng memiliki

yang telah

ditetapkan oleh peneliti dari penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

**Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007) H.53.
*’S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 118.
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Tabel 3.1 Tabel Data Populasi Peserta Didik kelas XI Madrasah Aliyah

Negeri Wajo
PESERTA DIDIK KELAS XI MAN
NO/JURUSAN WAJO JUMLAH
LAKI-LAKI PEREMPUAN

MIAL 1 4 16 20
MIA 2 15 19
MIA 3 22
MIA 4 20

19

pel ada dua

umlah sapelaanM(R[EH sampel dipilih harus
...... ang telah ditetapkan oleh
peneliti melalui rumus tertentu atau melalui pertimbangan-pertimbangan tertentu dari

peneliti itu sendiri.

®Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif, (Cet. IX;
Jakarta:Rajawali Pers, 2014) h. 119.

**Sukardi,Metodologi Penelitian Pendidikan, (Cet. VIII; Jakarta: Bumi Aksara, 2010) H. 54.
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Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik
random sampling. Teknik Simple Random Sampling adalah teknik menentukan
sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.®’

Langkah-langkah yang dilakukan dalam penentuan jumlah sampel yaitu

dengan menentukan jumlah sampel m
_ N _ 169
T 1+NeZ  1+169(0.

Keterangan:
n = jumlah samp

akan rumus Solvin yaitu

.......... - al atau ting 0 lan umumnya

i sampel dengan cara un

el pada penelitian ini da

mpel peserta didik MA
RTA DIDIK KELAS X
WAJO

Jumlah

Sumber Data MAN Wajo Tahun 2018

805 giyono, Statistika untuk Penelitian, (Cet. 1X; Bandung: CV Alvabeta, 2002) h. 58.

81gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet 111; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2015) h.61.
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3.4  Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Untuk melakukan suatu peneliatian, diperlukan adanya teknik dan instrumen
dalam mengumpulkan data yang diperoleh di lapangan (tempat penelitian). Teknik

instrumen satu sama lain saling menguatkan agar hasil penelitian benar-benr otentik

dan valid.

3.4.1 Teknik Pengumpu

Adapun tekni pulan data dala ini dilakukan melalui

ionnare dar dokumentasi

jengan cCara

ecara sistematik gejala ang i.”= Dalam

observasi adalah car alisi

meli mengamati

secara yang lebih
luas ten

gambil data

dengan al yang ada

hubung empurnakan

penelitian.

62Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. X; Jakarta: Bumi Aksara,
2009) h. 70.

%3Basrowi dan Suhandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2008), h. 93.
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3.4.1.2 Angket (Quetionnare)
Angket merupakan pertanyaan-pertanyaan yang telah tersusun secara
kronologis dari yang umum mengarah pada khusus untuk diberikan pada

responden/informan yang umumnya merupakan daftar pertanyaan lazim.®* Dalam

pengertian yang lain angket mer eknik pengumpulan data dengan cara

memberi sejumlah pertan am bentuk tertulis dan dijawab
secara tertulis pula ole

Instrumen erupakan  instrumen  poke digunakan dalam
pengu : i responden
secara )enulis akan
menyec j nyaan secara tertulis ikan kepada
respond agai nelitian untuk diisi da ik ada peneliti.
Angket ng oleh responden tanp

ini

digunakan oleh peneliti lata tentang

nerapan Me Pembelajaran r’an Hadis

t Belajar Did an Wajo”. Penelit embagikan

1, dan XI 1S

epada pesert IA'1, X1 MIA 3, XI

saat istirahat

Salah satu teknik pengumpulan’ data yang tidak kalah pentingnya dengan
teknik yang lainnya yaitu teknik pengumpulan data dengan dokumentasi, yaitu

mencari data mengenai hal-hal variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

*Joko Subagyo, Metode Penelitian(Cet. IV; Jakarta: PT. Asdi Mahasatya, 2004) h. 55.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



40

kabar, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya. Dibandingkan dengan
metode lain, maka metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada
kekeliruan sumber datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi

yang diamati bukan benda hidup tetapi benda mati.*®

Teknik dokumentasi dalam itian ini digunakan untuk memperoleh

sejumlah data melalui pence men atau bukti tertulis seperti

keadaan populasi, str asi, data-data n sebagainya.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan data

No. Item

elancaran
Bacaan

. Kefasihan

6. Apresiasi dari 11
Pendidik
4. Keaktifan 1. Keaktifan 12,13, 14

%Husain dan Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara,
2009), h. 42.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

Peserta Didik

Peserta Didik
dalam Belajar

Va

5. Manfaat

Kegiatan
Belajar

1. Meningkatkan 15
Kelancaran
2. Memudahkan 16
pemahaman
3. Melatih 17
Kesabaran
. Melatih 18
Kedisiplinan
19, 20
20
Item
1
3,4
5
N
8
1. Senang 9,10
mengikuti
Ulangan
2. menanggapi 11

teman bercerita
saat proses
pembelajaran
sedang
berlangsung
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3. mencatat poin- 12
poin penting

4. Selalu bertanya 13
kepada
pendidik
apabila
mendapatkan
hal yang sulit
di mengerti

apatkan alat
ukur ya dibutuhkan

dalam

akan, terleb ulu dinilai
onsep validitas in es dapat dibedaka iga macam,

yaitu; P : validitasp,AdR\EMrnJEan Ketiga, as empiris.
at dilakukan

dengan membadingkan antara isi i dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan. Sedangkan untuk menguji validitas konstruk dapat digunakan pendapat
dari ahli (judgement expert). Dalam hali ini setelah instrumen dikonstruksi tentang
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya

dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrumen yang

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



43

telah disusun itu. Selanjutnya Validitas Empiris, pada Validitas Empiris instrumen
diuji dengan cara membandingkan antara kriteia yang ada pada instrumen dengan
fakta-fakta empiris yang terjadi di lapangan.®® Karena skor butir yang digunakan

adalah politomi, maka untuk menghitung koefisien menggunakan rumus korelasi

pearson product moment, yaitu:

Keterangan:

an k n dari rumus tersebut el, atau jika

PSS j sig 2 tailed < 0,05 mak en ve

val p butir menggunakan r relas son Product

n ba PSS 16 untu

uan pr: Juji 20 item

genai pener Jur’an Hadis
em pertanya
ersebut akan

asil analisis

%6Sugiyono, Statistik untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2006). h.368.

*’Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet 111; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2015) h.77.
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Tabel 3.5 Hasil Analisis Item Instrument Penerapan Metode Hafalan

No. Butir Koefisen Korelasi
Keterangan

Instrumen Fhitung Fiabel

1 0,548 0,404 Valid

2 0,604 0,404 Valid

3 0,545 Valid

4 0,426 valid

5 Tidak Valid

6 Valid

! Valid

melakuantERiMEapan Met falan Dalam

Traper 0-404, diketahui bahwa dari 20, Item pernyataan tersebut memiliki 15 item
pernyataan yang valid dan 5 item pernyataan yang tidak valid hal ini dikarenakan
nilai 7., yang diperoleh dari item-item pernyataan tersebut lebih besar nilainya

dibandingkan dari nilai r,,;,.;. Maka item-item tersebut dinyatakan valid.
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Tabel 3.6 Hasil Analisis Item Instrument Minat Belajar Al-Qur’an Hadis

No. Butir Koefisen Korelasi
Keterangan
Instrumen
rhitung Itabel

1 0,460 0,404 Valid

2 0,497 ),404 Valid

3 Tidak Valid

! Valid

> Valid

0 Valid

melakukan i j an Hadis)

ri 15 item p . iketa wa 15 item

sebut memiliki 9 ite aan valid dan 6 ite anyaan yang

arena niIaiPx g rElBr*)RE dari rgpe

Uji realibilitas yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui apakah
instrumen yang digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengukurandata ataupun
konsisten dalam memberikan hasil pengukuran rumus koefisien alfa-cronbach, yaitu:
k [ ¥ sf

r=——|1-221

k—1 s¢

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



46

Keterangan:
k :Jumlah item yang valid dalam instrumen
s? :Varians item

l

s? :Varians total®®

Setelah mengetahui hasil validitas data dari kedua variabel, maka dilanjutkan

dengan uji reliabilitas data, yang di dengan menggunkan software SPSS versi

16. Rumus yang digunakan at reliable suatu istrumen yaitu

menggunakan rumus onbach denga atu instrumen penelitian

kriptif untuk

eliab-riabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

184 15

utpuﬂ Statistik SPSS 16 2018 ‘

an tabel reli ode Hafalan

jaran Al-Qu

ada tingkat signifikan 0, maka instrument p an memiliki

tinggi. JZR A RtrEB &B(Evariabel

pengukuran

data dalam rangka pengumpulan data.

*8Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet 111; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2015) h.91.

89Syofyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS, h.57-58.
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Tabel 3.8 Reliabilitas Variabel Y
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.650 9
Sumber Data Output IMB Statistik SPS

Berdasarkan tabel reli

Hadis) sebesar 0.650 0 = 5%, maka instrument

.......... variabel Y
at digunkan
an apa yang

: iti nik analisis data yang d unt ari data dan
) untuk _menganalisis apakah_hipotesis diteri sebaliknya
da penjelasana beri
3.5.1 s Deskriptif
: istik deslﬁﬁAir“iEuFm HaEra untik harga rata-
rata, m i, Ni imum, yang
sualisasikan

menggunakan histogram.
3.5.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data
Dalam penelitian ini, uji analisis data yang digunakan adalah uji normalitas dan

uji linearitas data.
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3.5.2.1 Uji Normalitas Data
Untuk mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal atau
tidak, dugunakanlah uji Chi Kuadrat dengan taraf signifikan jika thitung< X2 ianel Maka

Ho diterima artinya data berdistribusi normal atau jika menggunakan SPSS jika P

value > 0,05 maka H, diterima
3.5.2.2 Uji Linearitas Data
Uji Linearitas b

untuk mengetaht dua variabel mempunyai

dak secara signifikan. plasanya digunakan sebagai
PSS dengan

)ua Vvariabel

gan yang linear bila sig 0,05.

(Pengujian Hipotesis)

lam penelitia ini diguna tuk menguji

ini dilakukan untuk menget otesis yang
dan 2 yang

> dari tiapel

dan H; diterima. engujian hipotesis

potesis stRﬁ RERA RjEenelitian

jgunakan uji

alah sebagai

berikut:

Hipotesis Pertama

Ho1 s < 80%

Hiqt U= 80%
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Hipotesis Kedua

Hoz ps 70%

Hyo pu> 70%

Pada hipotesis pertama dan hi edua menggunakan rumus uji-t, yaitu

Keterangan:

ujian Jika -tiapel < thitung rima dan H,

ditolak.

Hipotes '
Hos

Hes PAREPARE

near regresi

a + bx

Keterangan:

Y : Variabel terikat (Metode Hafalan)
X : Variabel bebas (Minat Belajar Al-Qur’an Hadis)

"°Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet 111; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2015) h.195.
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a : konstanta

b : koefisien regresi/slop

Adapun Kriteria pengujiannya yaitu Jika Fhitung < Franer maka Hoditerima dan

apablla Fhitung> Ftabel maka HodltOIak71

13l

PAREPARE

"'Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Cet 111; Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2015) h.381.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV
HASIL PENELITIN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel penerapan

metode hafalan dalam pembelajaran a is (X) dan Minat belajar peserta didik ().

Dalam analisis deskriptif ter i nilai mean, median, modus, dan

standar deviasi. Untuk dapat diperhati | berikut;

4.1.1 Pe am Pemb

anakuman  Has ptif (Variabel X)
Median Modus

Standar Defiasi

neliti jukkan bahwa skor variab Apan afalan dalam

Mean

/ 0 45
Sumber tput | stik SPSS 16 2018

pembela I-Qur adis berada pada nilai rata-rata esar 4 edian 48,00.

modus 4 andar deviasi

distribusi frekue bel penerapan me afalan  dalam

pembela -Qur’an Hadis dapa el berikut ini.

2 Distrbust Froklenstvariater 00 [ =

Interval Frequensi
v

Persentase

27 %

45-47 17

48-50 13 20.6 %
51-53 16 25.4 %
54-56 8 12.8 %

Sumber Data Output IMB Statistik SPSS 16 2018

Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden dengan

nilai terendah 39, 40, 42 dan 46 masing-masing memiliki 1 frekuensi (1.6%), nilai terbanyak

51
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45 memiliki 10 frekuensi (15.9 %). Hal ini tergambar jelas pada diagram batang dan diagram
lingkaran di atas. Histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut.

Histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Gambar 4.1 Histogram Variabel X (Penerapan Metode Hafalan)
N

Histogram Penera

18

n Metode Hafalan

16

14

12

10

39-41 42-44 45-47 48-50 51-53 54-56

diatas, jika
or Pengaruh
(6,3 %) yang
berada pada dibawa ata-rata adala /3 ang 0), dan'yang berada pada
kelompok diatas nilai rata-rata sebanyak 27 responden (43,0 %). Penentuan kategori dari skor
kepribadian pendidik dilakukan dengan menggunakan kriteria bentuk persentase sebagai

berikut:
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90% - 100%  kategori sangat tinggi
80% - 89% kategori tinggi
70% - 79% kategori sedang

60% - 69% kategori rendah

0% - 59% kategori sanga
Skor total variabel X an dalam pembelajaran al-Qur’an

Hadis) yang diperoleh d elitian adalah itik tertinggi variabel ini tiap

responden adalah 15 X 50, angka 15 diambil dari jum pernyataan yang telah diuji
diambil dari
gikan kepada
onden 63 orang, maka sk X 63 = 3780.

falan adalah 3059 : 3780

kriteria yang

ulkan bahwa penerapan asuk  kategori

2but sesuai den ti di lapangan

atau di

pada MAN j pan metode hafalan pembelajaran

Qur’an apat dikatakan baik tuk pendidikan pada pelajaran Al-

sendiri di BAInmR E

Qur’an

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor variabel Minat Belajar Peserta

Didik berada pada nilai rata-rata sebesar 27,98, median 27.00, modus 25, dan standar

"2Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bina Aksara, 1986), h. 54.
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deviasi 2.970. Rangkuman hasil statistik deskriptif untuk variabel Y dapat dilihat
pada tabel berikut ini.
Tabel 4.3 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (\Variabel Y)

Mean Median Modus Standar Defiasi

27.92 27.00
Sumber Data Output IMB Statisti

Adapun Distrib

2.881

belajar peserta didik dapat
dilihat pada tabel be

Frequensi Persentase

v

4

29

14

16
Sumber tput IMB Statistik SPSS 16 2018

istribusi frekuensi, u | yang diperoleh seti bnden dengan
nilai tere 2 dan 23 masin 1 ensi (1.6%), n anyak 25 dan

27 mem frekuensi (15.9 %). Hal rgambar jelas pada diag jkaran diatas.

H|Stogr hel ini dapat d ||m| |:’fr: 1 Da 0 i:ﬁ'l: Ilhl KL
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Gambar 4.2 Histogram minat belajar peserta didik

35

Minat Belajar Peserta Didik

22-24 25-27 28-30 31-34

Exel 2007

kan ng terlihat pada tabel si fre diatas, jika

dibandi engan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor minat peserta didik

berada f or kelompok onden (12.7 9 berada pada

dibawah a-rata adalah seb k 5 0) dan yang be da kelompok

diatas n rata sebanyak responden (35.0 Penentuan kate ri skor minat

*

dilaki Ve s -1'5'.‘;-, N Mena .‘l#.u o-}. lkriteria _bhen tase Sebagai

belajar
berikut:
90% - 100%  kategori sangat tinggi
80% - 89% kategori tinggi
70% - 79% kategori sedang

60% - 69% kategori rendah
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0% -59% kategori sangat rendah.”

Skor total variabel minat belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil penelitian
adalah 1759, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 9 x 4 = 36 karena
jumlah responden 58 orang, maka skor Kriterium adalah 36 x 63 = 2268. Sehingga,
kedisiplinan peserta didik adalah 1759 : 2268.= 0.77 atau 77% dari kriterium yang

ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan minat belajar peserta didik termasuk kategori sedang.

4.2 Pengujian Persyaratan Analisis Data

4.2.1 Uji Normalitas Data

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah
menggunakan teknik analisis korelasi product moment dan regresi linear sederhana.
Sebelum menganalisis data berdasakan data yang diperoleh, maka data harus memenuhi
persyaratan uji analisis yang digunakan. Adapun metode yang digunakan dalam uji
normalitas menggunakan metode Kolmogorof Smirno dengan menggunakan IMB Statistik
SPSS 16. Peneliti menggunakan-software SPSS-swversi 16 dengan rumus One-Sample

Kolmogrov-Smirnov Test sebagal berikut.
Tabel 4.5 Uji Normalitas.Menggunakan Analisis Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 63
Mean .0000000]

N P 2
ormal Parameters std, Deviation 271681764
Absolute 104
Most Extreme Positive 104
Differences Negative -088
Kolmogorov-Smirnov Z .827
Asymp. Sig. (2-tailed) 501

3Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan, h. 54.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 63
Normal Parameters® Mean . .0000000}
Std. Deviation 2.71681764
Absolute .104

Most Ext
_OS xireme Positive .104
Differences Negative -.088
Kolmogorov-Smirnov Z .827
Asymp. Sig. (2-tailed) 501

a. Test distribution is Normal.
Sumber Data Output |-|'k SPSS 16 2018

Statistis 16. Jika probabilita a data berdistribu: al. Sebaliknya

aplikasi IMB

jika prol i istri nal. babiltas (sig)
menun;j ini i i berasal dari

populasi

422

menggu isi i i 3 m penerapan
metode
dengan pun hasil oleh

data pene

Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 153.
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4.6 Tabel Output SPSS Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares| df | Square F Sig.
Minat Belajar Between (Combined) | 219.920| 16| 13.745( 2.146 .022
* Penerapan Groups | jnearity 56.975| 1| 56.975| 8.894 005
Metode o
Hafalan Deviation
from 162.945( 15| 10.863| 1.696 .086
Linearity
Within Groups 294.683| 46| 6.406
Total 514.603[ 62
Sumber ' IMB Statistisk SPSS 16. 2018

H,% = : ear)

an garis regresi diperoleh Dev om Linearity
yaitu F an p-value = 0.086. Kriteria pengujian dia dasarkan nilai
probabil 0 ikasi . probabilitas s ation linearity
> 0.05, ini iltas (sig) <0 a data tidak
berpola nilai Signifikansi > 0.05 yang

artinya t hubungannlhvn EaPsAle Eara variab apan metode

hafalan (
4.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang
diperolen dari sampel penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga hipotesis yang

dirumuskan dan masing masing hipotesis akan diuji kebenarannya.
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4.3.1 Rumusan Hipotesis Pertama:
Ho U <80%
H: :lL>80%
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama sebagai

berikut:

jutnya dibandingkan de engan derajat

kebebas: 62) dan taraf kesalahan ihak (one tail

test). Be : o. = 5% ternyata harga t pihak = 3.05,

karena erimaan Hg (-
21.801<
4.3.2
Ho
Hl

A edua sebagai
berikut:

t =t
Vn
= 272250 _ 508

V63
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Harga t hitung selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel dengan derajat
kebebasan yaitu (d k) = n-1 (63 - 1 = 62) dan taraf kesalahan o. = 5% untuk uji satu pihak
(one tail test). Berdasarkan dk 62 dan o = 5% ternyata harga t tabel untuk uji satu pihak
adalah 3.05, karena harga dari t hitung lebih kecil dari pada harga dari t tabel atau jatuh pada
daerah penerimaan Hy (-22.28 < 3.05) maka Ho diterima dan H; ditolak.

4.3.3 Hipotesis Ketiga:
Pengujian hipotesis ketiga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh

penerapan metode hafalan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis terhadap minat
belajar peserta didik kelas XI pada MAN Wajo.

Hipotesis statistik:

Ho’ p=10
Hi°B#0
4.7 Tabel Output SPSS Uji Signifikansi
ANOVAP
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 56.975 1 56.975 7.595 .008°

Residual 457.628 61 7.502

Total 514.603 62
a. Predictors: (Constant), Penerapan Metode
Hafalan

b. Dependent Variable: Minat Belajar
Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 16. 2018

Uji signifikansi persamaan garis regresi diperoleh dari baris regression kolom
ke-5, yaitu F (b/a) = 7.595 dan p-value = 0.008. Kriteria pengujian yang diambil
berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi IMB Statistisk SPSS 16. Jika
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probabilitas sig regression < 0.05, maka data signifikan. Sebaliknya jika probabiltas
(sig) > 0.05, maka data tidak signifikan. Dari hasil output diatas, diperoleh nilai
Signifikansi = 0.008 < 0.05 atau Hj diterima yang artinya regresi Y atas X adalah
signifikan atau penerapan metode hafalan berpengaruh terhadap minat belajar peserta

didik.

/2 (dua sisi) dan db= n-2"°
1.525

4.3.3.1 Menentukan taraf si

tiabel = (a/2))(

an hipotesis

2 >y 3 xy Yo Yoy
3059 1759 85657 149609 49627
oft Office Excel 2007.

rumus sebagai berikut pr

sebaliknya, apabila I'wng lebih kecil dari Fe, maka Ho diterima, H; ditolak. Berdasarkan
hasil perhitungan diatas, diperoleh Iiyng = 0.333 > Iaer = 0.244 pada taraf signifikan 5%,

sehingga disimpulkan bahwa H, ditolak, dan H; diterima. Berarti, terdapat korelasi yang

7 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 404.
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signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Kemudian untuk menentukan nilai thitung
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X dengan variabel Y,

menggunakan rumus sebagai berikut:

Menghitung nilai t:

_0.333v63 -2

thitung -

thitung =

4.3.3.2 dengan kaidah pengujia

bil berdasarkan perbandi it tabel JIKQ thitung
lebih be i H, diterima dan Hy dit i liknya. Hasil
| diperoleh bahwa thiyng= 2.757> taper= 1.52F a thiwng lebih
besar de , maka H; di i ulkan bahwa
aruh yang sig pembelajaran

terhadap minat belajar ik kelas XI pada MA .
4333 nya menﬂAeBrrEntAiREsederhan mengetahui

el Y.

4.3.3.3.1 Mencari nilai konstanta b
nixy— 2X Xy

n.y,2—x)?
_ 63.85657—3059.1759

63.149609—(3059)2

— 15610 = 0230
67886

b
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4.3.3.3.2 Mencari nilai Konstanta a

a= Xy —b.Y,
n
a= 1759-0.230.3059

105545
a= — =16.753
63

4.3.3.3.3 Membuat persamaan regresi

A

Y=a+b.X
Y =16.753 + 0.230 x
Hasil perhitungan persamaan linear sederhana (16.753 + 0.230x) menunjukkan
angka koefisien regresi, nilainya sebesar, 0.230 angka ini mengandung arti bahwa nilai
koefisien regresi bernilai positif (+) atau dapat dikatakan penerapan metode hafalan dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis (X) berpengaruh positif terhadap minat belajar| peserta didik
(Y). Setelah melakukan analisis data secara manual, peneliti juga menggunakan analisis
dengan program SPSS. Adapun hasil analisis data untuk menguji hipotesis ketiga yang

dirumuskan peneliti sebagai berikut:
Tabel 4.9 Coefficients

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 16.756 4.066 4.121 .000
1 Penerapan
metode .230 .083 333 2.756 .008
hafalan
a. Dependent Variable: Minat belajar peserta
didik

Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 16. 2018

Dari output SPSS diatas, konstanta dan koefisien persamaan regresi linear sederhana
dari kolom B, sehingga dari persamaan regresi ¥ = 16.756 + 0.230X. Dari ini analisis

diperoleh t = 2.756. Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan
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aplikasi IMB Statistisk SPSS 16. Dari tabel Coefficients () diperoleh Sig = 0.008 nilai a uji
dua sisi maka nilai @ nya dibagi 2, sehingga nilai @ = 0.05/2=0.025.”® Sejalan dengan hasil
perhitungan manual diperoleh Sig = 0.008 < 0.025 maka H, ditolak dan H; diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif penerapan metode hafalan dalam
pembelajaran Al-Qur’an(X) terhadap minat'belajar (Y).

Tabel 4.10 Model Summary
Model Summary”

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate

1 .333° JA11 .096 2.739

a. Predictors: (Constant), Penerapan metode
hafalan

b. Dependent Variable: Minat belajar
Sumber Data: Output IMB Statistisk SPSS 16. 2018

Besarnya pengaruh X terhadap Y dapat diketahui dengan berpedoman pada nilai R
Square atau r® yang terdapat pada output SPSS bagian model Summary. Dari output di atas
diketahui nilai R Square sebesar 0.111. Nilai ini mengandung arti bahwa besarnya konstribusi
pengaruh penerapan metode hafalan.(X) terhadap.minat belajar peserta didik (Y) sebesar
11.1%, sedangkan 88.9 % minat belajar peserta didik di MAN Wajo dipengaruhi oleh

variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Tabel 4.11 Pedoman untuk memberi_interpretasi terhadap koefisien korelasi’’

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0, 399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0, 799 Kuat
0,801,000 Sangat Kuat

’®Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perbandingan Perhitungan Menual & SPSS Versi 17, h. 405.

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2017) h. 257
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Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode hafalan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis memiliki pengaruh yang
sangat rendah terhadap minat belajar peserta didik kelas XI pada MAN Wajo yaitu sebesar

11.1%, sedangkan 88.9 % minat belajar peserta didik kelas XI pada pembelajaran al-Qur’an

Hadis dipengaruhi oleh variabel lain y: iteliti oleh peneliti.

4.4 Pembahasan Hasil P.

Penelitian ini 18 di kelas XI Madrasah
yang menjadi
sampel an 63 peserta dio D : yaitu dengan
menggu emudian difanjutkan de ple random
sampling las mana saja yang akan cara undian.
n pengumpulan data yan : angket untuk
mengu begitu pula variabel Y. S¢ i mpulkan data
24 responden
dak valid dari

da variabel Y

dari 15 i i i ykat reabilitas

a data harus
memenuhi persyaratan uji analisis normalitas dan linearitas data, sebagai persyaratan analisis
data selanjutnya. Dari output SPSS menunjukkan (sig) 0.501 > 0.05 maka hal ini berarti
bahwa distribusi frekuensi berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Dari uji linearitas
diperoleh nilai signifikansi 0.086 > 0.05 yang artinya terdapat hubungan yang linear secara

signifikan antara variabel penerapan metode hafalan terhadap Variabel minat belajar ().
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Deskripsi variabel X (Penerapan metode hafalan) menunjukkan bahwa skor variabel
berada pada nilai rata-rata sebesar 48.56, median 48,00. modus 45, dan standar deviasi 4.169.
Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh setiap responden dengan nilai

terendah 39, 40, 42 dan 46 masing-masing memiliki 1 frekuensi (1.6%), nilai terbanyak 45

memiliki 10 frekuensi (15.9 %)

Dari pengujian anali penerapan metode hafalan dalam

pembelajaran Al-Qur’an an dk 62 dan o = a harga t tabel untuk uji satu

pihak = 3.05, karena itung lebih kecil dari ha abel atau jatuh pada daerah

ada nilai rata-rata sebesar i odus 25 dan
distribusi frekuensi, untu eroleh setiap
h 22 dan 23 masing-masin (1.6%), nilai
i 10 frekuensi (15.9 %).
etode hafalan
dan o = 5% : harga t tabel

au jatuh pada

enden  (hasil
edian 80 modus
80, varians 10.347, dan jangkauan 14. Skor hasil belajar peserta didik barada di bawah
kelompok rata-rata sebanyak 34 responden (46.6%), yang berada pada skor rata-rata adalah
sebanyak 10 responden (13.7%), dan yang berada pada kelompok diatas nilai rata-rata 29

responden (39,7%). Selanjutnya, variabel hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari hasil
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perhitungan variabel Y 0.80 atau 80 dari kriterium yang ditetapkan. Dari hasil perhitungan
diperoleh persentase variabel Y adalah 80, maka H, ditolak dan H; diterima, sehingga dapat
dirumuskan tingkat hasil belajar peserta didik di SMP Negeri 1 Matirobulu sebesar 80 atau

dalam kriterium sangat baik (A).

Pengujian hipotesis ketiga.r bahwa penerapan metode hafalan dalam
pembelajaran al-Qur’an (vari an terhadap minat belajar peserta
didik (variabel Y), hasi 3 i hitng = 2.757 > tiaper = 1.525
ngan aplikasi

IMB Sta aka Ho ditolak

apan metode

hafalan I-Qur’an Hadis (X) terha rta didik (Y).
Hasil pe ebenaran teori yang men
n salah satu faktor terjadinya

selain memberikan ke pemusatan,
akan menimbulkan kege aha belajar.
ati ak mperbesar >

+ 0 X menunjuk gka koefisien

regresi, arti bahwa n fisien regresi
bernilai j 3 belajaran al-

Qur’an |

pada nilai R

Square atau r® yang terdapat pada output SPSS bagian Model Summary. Dari output
diketahui nilai R Square sebesar 0.111. Nilai ini mengandung arti bahwa pengaruh penerapan

metode hafalan dalm pembelajaran al-Qur’an Hadis (X) terhadap minat belajar peserta didik

®Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru 1985)
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(YY) sebesar 11.1%, sedangkan 88.9 % minat belajar peserta didik di MAN Wajo dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan pengujian anali ang diuraikan dalam BAB VI skripsi

ini, peneliti merumuskan mengenai pengaruh penerapan
metode hafalan dala 1adap minat belajar peserta

didik kelas XI pada i itarik kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 berdasarkan

atu p 3.05, karena

ecil dari harga t tabel a pada penerimaan
aka Ho diterima dan H;

512 a Didik Kelas XI pada ajo arkan dk 62

5% yata harga t tabel untuk uji sat k= arena harga t

ebih kecil d h pada daera imaan Hy (-

dit

5.1.3 tara penerapan me falan dalam

thitung= ) I57> twwe = 1.525. Dalam persamaan linear

perhitungan manual
sederhana (16.753 + 0.230 x) menunjukkan angka koefisien regresi, nilainya
sebesar 0.230 angka ini mengandung arti bahwa nilai koefisien regresi bernilai
positif (+) atau dengan kata lain penerapan metode hafalan dalam

pembelajaran al-Qur’an (X) berpengaruh positif terhadap minat belajar

69
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peserta didik (Y). Selain itu dari output nilai R Square atau r? diperoleh
0.111. Nilai ini mengandung arti bahwa besarnya konstribusi pengaruh
penerapan metode hafalan dalam pembelajaran al-Qur’an (X) terhadap minat

belajar peserta didik (YY) sebesar 11.1%, sedangkan 88.9 % minat belajar

peserta didik di Man Wajo d Ihi oleh variabel lain yang tidak diteliti
oleh peneliti.

5.2 Saran

,,,,,,, " angbahwagtidaksterdapat pengaruh
eningkatkan

peserta didik

ni dalam pe adis dapat at, sehingga

aan pembel lan dengan efekti efisien guna

n pembelajaran yan uskan.

PAREPARE
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Lampiran 1

PROFIL MADRASAH

A. IDENTITAS MADRASAH

1.
2.
3.

G N o a &

Nama Madrasah : MAN Wajo

NSM
NPSN

: Sulawesi Selatan

: 0421-3583500
: 90953

PAREPARE

No. SK : 54e/SK/BAP-SM/X1/2011

Tanggal SK : 5/31/1980
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11. Tanah / Bangunan
Luas Tanah : 7600 m2
Status Tanah 12751 m2

Status Bangunan : Pemerintah

12. Kepala Madrasah

Nama

: Pembina 1VV/a

14 Tahun

13.
: Drs. H. M. HUSAIN
: Menge Desa Leppange . Bel:
Telp/HP
14, E-mail 00.€0.id/manwajob pgmail.com

PAREPARE

b. Wajo

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Lampiran 2

ANGKET UNTUK PENELITIAN

PENGARUH PENERAPAN METODE HAFALAN DALAM
PEMBELAJARAN AL-QUR’AN HADIS TERHADAP MINAT BELAJAR
PESERTA DIDIK KELAS XI PADA MAN WAJO

I. Petunjuk
1. Bacalah pernyataan berikut dengan teliti.
2. Tulislah nama dan kelas pada . disediakan.
3. Pilihlah salah satu dari a ng disediakan dengan memberikan

tanda ceklis (), deng
dan STS = Sangat Tidak

No Dernyataan

MET( AFALAN » T
. ip !

dalam proses pembelajaran al-Qur’an Hadis

Pembelajaran al-Qur,an Hadis dengan
4 | penerapan Metode Hafalan membuat hubungan
saya dengan pendidik menjadi lebih baik

5 | Dengan penerapan metode hafalan pendidik
memperhatikan kelancaran bacaan al-Qur’an

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Peserta didik

Dengan penerapan metode hafalan pendidik
memperhatikan kefasihan bacaan al-Qur’an
Peserta didik

Dengan penerapan metode hafalan pendidik
memperhatikan kebenaran bacaan al-Qur’an
Peserta didik

Pendidik memberi penje
terhadap bacaan al-Q

10

11

pendidik mengenai hal-
yahami dalam membaca

12

an Hadis dengan
falan membuat saya

13

14

15

dan hadis yang telah dipelajari

MINAT BELAJAR AL-QUR’AN HADIS

1 | Saya sangat tertarik dengan mata pelajaran al-
Qur’an Hadis
2 | Saya selalu bersemangat mengikuti

pembelajaran al-Qur’an Hadis

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Saya selalu bersungguh-sungguh mengikuti
pembelajaran al-Qur’an Hadis

Saya merasa senang jika mendapat tugas dalam
pembelajaran al-Qur’an Hadis

Saya tetap hadir di kelas walaupun Guru al-
Qur’an Hadis tidak hadir

Saya terlambat masuk kela
pembelajaran al-Qur’a

PAREPARE
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Lampiran 3

Analisis Deskriptif

a. Distribusi Frekuensi Variabel X

r = Nilai Maksimal — Nilai

REPARE
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Lampiran 4

Tabulasi Data Hasil Uji Coba Instrumen

1. Uji Coba Instrumen Penerapan Metode Hafalan (X)

Item Pernyataan

PAREPARE

10]11] 12 14 [ 15 17 1819 20 | '@
3| 4 33|34 70
3| 4 4434 69
3| 3 33|33 60
3| 3 33|22 58
3| 4 33|3]| 4] 70
3| 3 33|3]| 4] 6
4| 3 33|34 73
3| 4 4434 70
3| 4 33|33 68
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66

66

67

69

66

69

74

64

67

71

55

71

67

54

63

10

11

12

13

14

15

18

19

20

21

22

23

24

15 40
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2. Uji Coba Instrumen Minat Belajar Peserta Didik (Y)

PAREPARE

¥
0o
LLl
Kode Item Pernyataan E Total
Res 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 12 % 14 15
1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 41
Ll
’ 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 E 2 3 42
2 2 3 ﬁ 3 4 47
A 3 3 F 3 4 46
: 2 3 % 3 4 45
6 2 2 =3 2 3 38
F
. 3 3 E 3 4 48
g 2 3 E 3 3 49
9 2 3 5 3 4 46
N
10 2 3 :-Iau 4 3 44
1 2 3 5 3 4 44
12 2 2 Ifl 2 2 42
13 4 3 E 3 4 47
G




39

46

48

41

50

46

48

47

43

42

51

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

SI 40 31V1S JdO
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Lampiran 5

Validasi Angket

1. Validasi angket variable Penerapan Metode Hafalan (X)

Correlations

Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor [ Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor| Skor
A|lB|lc|D|E|F|G|H|IT]|]J]|K|L|M|[N|[O|P|Q|R|S|T|Total
Skor Pearso .
A ?:orrel 1| 488" 433" .476"|-.111| 253 .338| .204|-°18.| .149| 213| 204 .039| .036| .293|-.048| 204| .055| .204| .348| 548"
ation
Sig.
(2- .016/| .034| .019| .605| .234| .106| .339| .010| .487| .317| .339| .855| .867| .165| .823| .339| .799| .339| .095| .006
tailed)
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24
Skor Pearso . x
B n 488’| 1|42 263|-.008|.419".495°] 478"| .076| .131| .112| .120| .058| .095| 314| 269| 239| .144| 230[-°6L.| 604
ation
Sig.
(2- 016 .006| .214| .650| .041| .014| .018| .726| .542| .601| .578| .789| .658| .135| .204| .261| .501| .261| .004| .002
tailed)
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24




Skor Pearso . .
C Roral433]*  1]4067]-107|.4087 010 482" .250| .158 .045| .121| .302|-.218| .058| .108| .241|-019| .024|.411") 545~
ation
Sig.
gi-led) 034] .006 049| .356| .048| .002| .017| .221| .460| .833| 575| .151| .307| .789| .614| .256| .928| 911 .046| .006
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24
Skor Pearso
O o|476°| 263406 1| 265| .147| 202| 259| :348|-.071| .102] .357|-.006| .017|-015] .100| .130| .026| .032| .221| 426"
ation
Sig.
%-Ied) 019] .214| .049 211| 493| 296| 221 .095| .742| .636| .087| .977| .936| .943| .643| 546| .904| .880[ .209| .038
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24
Skor Pearso
L el 112]-008|- 17| 265 1|-.084| ;7| 204| :387| .000] .213) .204 .039| .036| .098|-.048{ 408"| .274| .204| .000 227
ation
Sig. 1.00 1.00
gi-led) 605| .650| .356| 211 696| .034| .339| 062 15| .317| .339| .855( .867| .650| .823| .048| .195| .330| 100 286
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24
Skor Pearso Jdo .
Lo ral 25341974087 147|084 1046|257 350| 113] .032| .258| .348|-.082|.4197|.451 - 103|-.201]070-| 484" 635
ation




Sig.
(2-
tailed)
N

234

24

041

24

.048

24

493

24

.696

24

24

.001

24

.004

24

.085

24

599

24

881

24

224

24

.095

24

.703

24

041

24

027

24

632

24

.168

24

.000

24

017

24

.001

24

Skor

Pearso
n
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

.338

.106

24

495

014

24

.610*.222

.002

24

296

24

X 1

435

034

24

646

.001

24

24

.591*.093

.002

24

.664

24

.065

.764

24

130

545

24

.148

491

24

.302

151

24

-.204

338

24

240

258

24

.385

.063

24

-.059

784

24

-.310

141

24

207

332

24

.353

091

24

504"

012

24

Skor

Pearso
n
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

204

339

24

478"

.018

24

482

017

24

259

221

24

204

339

24

567

.004

24

591

.002

24

24

395

.056

24

4117

.046

24

314

136

24

.250

239

24

.338

107

24

-.133

.536

24

120

578

24

296

161

24

312

137

24

-.201

.345

24

313

137

24

213

317

24

672

.000

24

Skor

Pearso
n
Correl
ation
Sig.
(2-
tailed)
N

516,

.010

24

076

126

24

259

221

24

.348

.095

24

.387

.062

24

.359

.085

24

.093

.664

24

395

.056

24

24

173

418

24

248

243

24

277

191

24

259

221

24

-.210

325

24

189

376

24

.019

931

24

198

.355

24

.064

.768

24

435"

.034

24

034

876

24

.546

.006

24




Skor Pearso

J S el | -149| 131] .158]-.071 .000| .113] .065|.411°| 173 1|:639.| 000l .370| .049|-.131| .324|.411°|-.074] .000|-.234| 303

ation

Sig.
- | 487 542| 460 .742| 1-00

tailed)
N 24 24| 24 24| 24| 24 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24

1.00 1.00

.599| .764| .046| .418 .001 075 .822| .542| .123| .046| .733 272 .057

Skor Pearso

K n
Correl
ation
Sig.
(2- .317| .601( .833| .636| .317| .881| .545| .136| .243| .001 .269| .004| .267| .380( .038| .020] .375| .716{| .206| .005
tailed)

N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24| 24| 24 24

630 560 P -

213| .112( .045( .102| .213| .032| .130| .314| .248 1] .235 .236| .187(.427 (.470 | .189| .078|-.267| .552

Skor Pearso

L n
Correl
ation

Sig. 1.00
(2- .339| .578| .575| .087| .339| .224| .491| .239| .191| —

tailed)
N 24 24| 24| 24| 24| 24 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24

204 .120] .121| .357| .204| .258| .148| .250| .277| .000| .235 1| .265| .199| .299| .207|-.250 .101{.5007| .213| .481"

.269 .210| .351f .156] .332| .239( .640| .013| .317| .017

Skor Pearso

M n
Correl
ation

560 5427|.622” =

.039| .058| .302(-.006| .039| .348| .302| .338| .259| .370 .265 1] .115 241( .019| .313| .165| .639

*




10.
?2_? N 855| .789| .151| .977| .855| .095| .151| .107| .221| .075| .004| .210 592| .006| .001| .256| 928 .136| .442| .001
taile
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24| 24| 24
Skor Pearso
N ol 036 095|-218] .017] .036|-.082|-.204-.133|-.210| .049| .236| .199| .115| 1| .159] .047| .133|-.053|-.066| .000| .135
ation
Sig. 1.00
gi-led) 867| .658| .307| .936| .867| .703| .338| 536| .325| .822| .267| .351| 592 459| .827) 536 .804| .758| 100! 528
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24| 24| 24
Skor Pearso . . d .
O R el 293 :314| .058|-.015| .098[.419"| .240| .120| .189|-.131| .187| .200|>*%| .150|  1|-°%.f 060| 241295 2OL.} 5g7™
ation
Sig.
%—Ied) 165| .135| .789| .943| .650| .041| .258| 578| .376| .542| .380| .156| .006]| .459 009l .781] .257| .002| .004| .003
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24| 24| 24
Skor Pearso . .
P R rerl-048 269) .108| .100|-.048|.451"| 385 .206| .019| .324.427"| .207|0%%| .047|%% 1| 059|-.119| .325] .101| 531"
ation
Sig.
%-Ied) 823| .204| .614| .643| .823| .027| .063| .161| .931| .123| .038| .332| .001| .827| .009 784| 580| .121| .639| .008
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24




Skor Pearso
Q gorrel .204| .239| .241| .130|.408"|-.103|-.059| .312| .198|.411"[.470"|-.250| .241| .133| .060| .059| 1| .000|-.125|-.053| .371
ation
Sig. 1.00
gi-led) 339| .261| .256| .546| .048| .632| .784| .137| .355| .046| .020| .239| .256| 536| .781| .784 o| 61| .805| 075
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24
Skor Pearso
R rel| 055| .144]-019] .026| 274|-201|-310|-201| .064|-.074| .189| .101| .019]-053| .241|-.119| .000| 1| .101] 172 112
ation
Sig. 1.00
%-Ied) 79| .501] .928) .904| .195| .168| .141| .345( .768| .733| .375| .640| .928| .804| .257| .580| 1) 640| 422 603
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24
Skor Pearso . . N
S % re| 204 239] 024] 032| 204070 207| .313).435"| .000] .078| 500°| .313|-.066(%| 325|-.125| .101]  1|°%0-| 579"
ation
Sig. 1.00
gi-led) 330| .261| .911| 880| .339| .000| .332| .137| .034| 10| .716| .013| .136| .758| .002| .121] 561| .640 003| .003
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24
Skor Pearso . . .
T R el 348|201 4117 221] .000|.484°| .353| 213| .034-.234|-.267| 213| .165| .000[*°L+| 101[-.053 .172[°%% 1| 484"
ation




ARE

Sig. 1.00 1.00
(2- .095| .004| .046] .299| 0 .017| .091| .317| .876| .272| .206| .317| .442| ~ 0 .004| .639| .805| .422| .003 .017
tailed)
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearso * * * * * * * * * * *
Total gorrel 548 |.604 |.545, 126" 297 635, 504" 672 |.546_ 393 552, 481" 639 135 587 [.531, 371| 112 579, 484" 1
ation
Sig.
(2- .006| .002| .006| .038| .286| .001| .012| .000| .006| .057| .005| .017| .001| .528| .003| .008| .075| .603| .003| .017
tailed)
N 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24

*, Correlation is
significant at the 0.05
level (2-tailed).

**_Correlation is significant
at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Validasi angket variabel motivasi belajar sejarah kebudayaan Islam Peserta Didik (Y)

Correlations

Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor [ Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor | Skor
Alslclplel|FrlelH|l1li|lk|L|M|N]| oO/SkorTotl
Skor Pearson 1|.4507.4247°%",) 4847 266 .165| .178]-277]-.171] .059| .009|-.022| .081|-.124 460"
A Correlation
Sig. (2-tailed) 027 .039| .007| 017| 210| .442| .405| .190| .426| .783| .967| .918| .706| 562 024
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson —f oo 4| 063 669 | o 010| .056| 120]-.248] .082| 059|-.152|-.075| .118| 173 497"
B Correlation
Sig. (2-tailed)| .027 000| .000| .029| .920| .796| 575| .242| 702| .784| .478| 726| 584| 418 013
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson | o +1063 | 1l s0a'l 2317|4047 219|-178|-.047|-.122|- 343 .075|-.186| 212]-.012 367
C Correlation
Sig. (2-tailed)] .039| .000 050| .131| .050| .303| .406| .827| 571| .101| .728| .385| 320 .955 078
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson 1537 |.669 | ;o ,t 117201 193l 09| .053|-210| .133| .088| .013| .126]-.017] 207 629
D Correlation
Sig. (2-tailed)| .007| .000| .050 000| .366| .649| .806| .324| 536| .681| .951| 557| 936 332 001
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24




Skor Pearson

720

. 4847|.446"| 317 A 1| .196| .254-.137| .196| .073|-.013| .104|-.052| .164| .141 615

E Correlation

Sig. (2-tailed)| .017| .029| .131 .000 358 .230| 522| .358| .734| .950| .628| .811| .444] 511 001

N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson 266-.019].404"| .103| 196| 1| .245|-.150| .395|-.350|-.286|.495"| .285| 306 .337 492"
F Correlation

Sig. (2-tailed)| .210| .929| .050| .366| .358 249| 450 .056| .094| .176| .014| .177| .055| .107 015

N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson 165 .056| .219| .008| 254| 245|  1|-.154] .098| .070| .061| .195| .039| 201| 349 518"
G Correlation

Sig. (2-tailed)| .442| .796| .303| .649| .230| 249 472| 649 .744| 778| 361| 858 .347| 095 010

N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson 178 .120|-.178] .053|-.137|-.159|-.154|  1|-.370] .177]-.033|-.253| .209|-.036| .206 115
H Correlation

Sig. (2-tailed)| .405| .575| .406| .806| 522| .459| .472 075! .407| .879| 234| 327| .867| .335 593

N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson ) ol o48l-047|-210| .196| 305| 008l-370| 1| |-286|.4957] .126| 396| 076 082
| Correlation 447

Sig. (2-tailed)| .190| .242| .827| .324| .358| .056| .649| .075 029| .176| .014| 557| .055| 724 703

N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24




Skor Pearson ] - -
) Correlation [-171 .082|-.122| .133) 073[-350| .070| .177| ,, | 1 .087|519'-.086520’| 109 039
Sig. (2-tailed)| .426| .702| 571 536| .734| .094| .744| .407| .029 652 .009| .690| .009| .611 855
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson 059| .059|-.343| .088|-.013|-.286| .061|-.033|-.286| .097|  1|-.339| .053|-.160| .168 118
K Correlation
Sig. (2-tailed)| .783| .784| .101| 681 .950| .176| .778| .879| .176| .652 105| .804] .456| 432 582
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson - 5507| 685"
L Correlation | .009|-.152| 075 .013| .104|.4957 .195|-.253|.4957| 519°|-.339]  1|°7.|"°%°.| 204 391
Sig. (2-tailed)| .967| .478| .728| .951| .628| .014| .361| .234| .014| .009| .105 004 .000| .163 059
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson {0l 075|- 186| .126|-.052| 285| .039| 200| .126|-.086| .053°%%| 14767 404 496"
M  Correlation
Sig. (2-tailed) | .018| .726| .385| .557| .811| .177| .858| .327| 557| .690| .804| .004 019| .050 014
N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson - 685"
N  Correlation |.081| .118| .212|-.017| .164| .396| .201|-.036 .396|.5207|-.160| " .|.476"|  1|.424" 523"
Sig. (2-tailed)| .706| .584| .320| .936| .444| .055| .347| .867| .055| .009| .456| .000| .019 039 009




= ARE

N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24| 24 24
Skor Pearson {0t 173]-012] 207 .141] 337| 349| 206| .076| .100| 168| 204| 404|424 1 672"
O Correlation

Sig. (2-tailed)| .562| .418| .955| .332| 511| .107| .095| .335| .724| 611 .432| .163| .050| .039 .000)

N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24
Skor Pearson | <+l 497°| 367022610 | 492|°18.| 115| 082| 030 .118| 3901|4967 223,72, 1
Total Correlation

Sig. (2-tailed)| .024| .013| .078| .001| .001| .015| .010| .593| .703| .855| .582| .059]| .014| .009| .000

N oa| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24| 24 24

*, Correlation is significant at
the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the

0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6
Tabulasi Data Hasil Penelitian

1. Data Hasil Penelitian Penerapan Metode Hafalan Peserta Didik MAN Wajo

PAREPARE

¥
0o
¥
Kode Item Pertanyaan L
Jumlah
Res | 2 3 4 5 B 7 8 q li] ! 12 1311 14 15
3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 t 2 3 42
1
2 2 3 4 39
2
3 4 3 4 50
3
3 3 1)2 3 3 45
4
4 3 3= 3 3 45
] [
3 3 ﬁ 3 3 45
B
3 3 E 3 3 45
7 -
3 3 3 2 3 44
8 N
3 3 3 3 3 45
. 2 3 " 2 3
41
0 0
3 3 :lu 4 3 48
I I_
o
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2. Data Hasil Minat Belajar al-Qur’an Hadis Peserta Didik di MAN Wajo
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Kode Item Pertanyaan Jumlah
Res 1 2 3 4 a B 1 8 q
3 3 2 2 3 3 3 2 3 24
! 2 3 4 31
4 3 4 31
4 2 1 27
4 3 -3 25
3 3 2 25
3 2 2 25
3 3 E 3 28
3 2 3 26
2 2 4 27
3 3 2 25
3 2 E 3 26
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Lampiran 7
TABEL Il
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

Taraf Signifikan Taraf Signifikan Taraf Signifikan
N 5% 1% N 5% 2 % N % g Ty
3 10997 {0999 | 27 [0381 | 0487 55| 0,266 | 0,345
4 10950 099 | 28 |0374 |0478 60 | 0,254 | 0,330
5 |0878 {0959 | 29 |0,367 | 0470 65 | 0,244 | 0,317
6 |0811|0917 | 30 |0,361 | 0463 70 | 0,235 | 0,306
7 0754 | 0874 | 31 |0,355 | 0456 75 | 0,227 | 0,296
8 |0707 | 0834 | 32 |0,349 | 0,449 80 | 0,220 | 0,286
9 |0666|0798 | 33 |0344 | 0,442 85| 0,213 | 0,278
|10 |.0632 | 0765 | 34 [0,339 | 0436 90 | 0,207 | 0,270
11 [0602 (0,735 | 35 |0,334 | 0430 95 | 0,202 | 0,263
12 | 0576 | 0708 | 36 | 0,329 | 0424 | 100 | 0,195 | 0,256
13 |0553 | 0684 | 37 |0,325 0418 | 125|0,176 | 0,230
14 | 0532|0661 | 38 |0320 0413 | 150|0,159 | 0,210
15 (0514 | 0641 | 39 |0316 (0408 | 175(0,148 | 0,194
16 |0497 | 0623 | 40 |0312.|0403 | 200 0,138 | 0,181
17 | 0482 [0606 | 41 |0308 | 0398 | 300|013 | 0,148
18 | 0468 | 0590 | 42 |0304 [ 0393 | 4000098 |0,128
19 | 0456|0575 | 43 (0301 | 0,389 | 1500|0088 |0115
20 | 0444 |0561 | 44 |0207 |0384 | 600 0,080 |0,105
21 | 0433|0549 | 45 | 0204 |0380 | 7000074 |0,097
22 | 0423|0537 | 46 | 0201 | 0376 | 800 | 0070 0,091
23 |0413 0526 | 47 |0288 {0372 | 900 | 0,065 0,086
24 | 0404 |0515 | 48 |0284 | 0368 | 1000 0,062 | 0,081
25 | 0396 |0505 | 49 | 0281 | 0364
26 | 0388 | 0496 | 50 | 0279 | 0,361
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TABEL Il

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

a untuk uji dua fihak (two tail test)

« untuk uji satu finak (one tail test) — —
A 0.10 0.05 0.025 .01

1dk 1902050 3.078 6.314 12.706 31.821 63657

2 0.816 1.886 2.920 4,303 6.965 9925
3 0.765 1.638 2.353 3,182 4541 5.841

4 0741 | 1533 2.132 2,776 3.747 4 604
5 0.727 | 1.476 2.015 2,571 3.365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3.707
7 0,711 1,415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 0,706 = 1,397 1,860 2.306 2.896 3.355
9 0703 | 1,383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 0,700 . 1,372 1,812 2228 2.764 3,169
1 0,697 = 1,363 1,796 2201 2718 3,106
12 0,695 1.356 1,782 2.179 2.681 3.055
13 0.692 1.350 1,771 2.160 2.650 3.012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2.977
15 0,690 1,341 1,753 2.131 2.602 2.947
16 0.689 1,337 1,746 2.120 2.583 2.921
17 0,688 1,333 1,740 2.110 2.567 2.898
18 0,688 1,330 1,734 2.101 2,552 2.878
19 0,687 1,328 1,729 2.093 2.539 2.861
20 0687 » 1,325 1,725 | 2,086 2,528 2.845
21 0,686 1,323 1,721 = 2,080 2518 2.831
22 0686 | 1321 1,717 2,074 2,508 2.819
23 0,685 ! 1.319 1,714 2,069 2.500 2.807
24 0685 @ 1,318 1,711 2,064 2.492 2.797
25 0684 | 1316 1,708 ‘ 2,060 2.485 2.787
26 0,684 ’ 1,315 1,706 | 2.056 2.479 2779
27 0,684 1,314 1,703 ] 2.052 2.473 2.771
28 0,683 ] 1,313 1,701 | 2,048 2.467 2.763
29 0,683 1,311 1699 | 2045 2.462 2.756
30 0683 | 1,310 1697 | 2042 2.457 2.750
40 0,681 | 1,303 1,684 | 2,021 2.423 2.704
60 0,679 1,296 1,671 2.000 2.390 2.660
120 . 0,677 l 1,289 1,658 1,980 2.358 2.617
x 0,674 1,282 1,645 1.960 2.326 2.576
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Alamat + Menge Belawa Kec, Belawa Kab, Wajo
Judul Penclitian : “PENGARUH PENERAPAN METODE

HAFALAN DALAM PEMBELAJARAN
AL-QUR’AN HADIS TERHADAP MINAT
BELAJAR PESERA DIDIK KELAS X1
PADA MAN WAJO"

Benar telash melskukan Penclitian di MAN Wajo Kabupaten Wajo yang berlangsung pada
tanggal 12 November 2018 s.d 22 Desember 2018

Demikian Surat Keterangan ini dissmpuikan stas perhatiznnys diucapkan banyak terima
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Lampiran 12

Biografi Penulis

Judul Skripsi: Pengaruh Penerapan Metode Hafalan Dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis Terhadap Minat Belajar Peserta
Didik Kelas X1 Pada MAN Wajo. Nama lengkap Nur Dianti,
lahir di Belaw vensi Sulawesi Selasa pada tanggal 10

s an anak kedua dari 5 bersaudara.
ni istri Bapak Sultan Lani dan

ndidikan Sekolah Dasar
paten Wajo,
i 1 Belawa
kecamata ele : 3 selanjutnya
egeri Wajo
Dan peneliti

kan Agama
stitut Agama
an Abituren
masyarakat
g Sulawesi
Selatan 3 Parepare.

Penulis : : Penerapan
Metod : a i nat Belajar
Peserta
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